
TEKNIK ILUSTRASI DALAM 

PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 



ÅILUSTRASI ADALAH PENGGAMBARAN 

AKAN SESUATU. 

ÅILUSTRASI DAPAT BERUPA TABEL 

DAN GAMBAR (GRAFIK, FOTO, 

DIAGRAM, BAGAN, PETA, DENAH, DAN 

GAMBAR LAINNYA). 



ÅILUSTRASI BERSIFAT SUPLEMEN 

ATAU ALAT BANTU. 

ÅPENYIAPAN ILUSTRASI, MENGACU KE 

PETUNJUK PENULISAN. 

ÅILUSTRASI JANGAN DIBIARKAN 

BERBICARA SENDIRI TANPA 

PENJELASAN ATAU NARASI. 



ÅAPA YANG DISAJIKAN DALAM 

ILUSTRASI HARUS DITULISKAN DAN 

DITERJEMAHKAN OLEH PENULIS KE 

DALAM BENTUK NARASI YANG DAPAT 

DIPAHAMI OLEH PEMBACA. 

ÅACULAH ILUSTRASI SESUAI DENGAN 

NOMORNYA. 



Dari tabel 5.1 nampak bahwa jumlah kendaraan 

berbahan bakar bensin yang melalui terminal cenderung 

lebih sedikit dibanding Jl. Jend Sudirman, namun yang 

berbahan bakar solar cenderung lebih banyak. Tingginya 

kadar Pb pada daun glodogan yang berada di kawasan 

terminal merupakan akumulasi antara jumlah kendaraan 

total, termasuk banyaknya kendaraan bus dan truk,  dan 

tingkat kemacetan yang lebih tinggi. Kondisi ini 

menyebabkan paparan gas buang terhadap daun 

glodogan menjadi lebih besar dibanding lokasi lain 

sehingga menyebabkan kandungan Pbnya juga tinggi. 

 



TABEL 

ÅDalam Skripsi letak TABEL  tidak harus 

satu halaman denganTEKS. 

ÅTABEL DIBERI NOMOR URUT 

MENGIKUTI ANGKA ARAB. 

ÅUntuk Jurnal SETIAP TABEL DIKETIK 

DALAM HALAMAN TERPISAH. 



TABEL 

ÅSEBELUM MEMBUAT TABEL PERHATIKAN 

TERLEBIH DAHULU FORMAT YANG ADA 

PADA PETUNJUK PENULISAN. 

ÅUMUMNYA GARIS HORISONTAL SEPANJANG 

HALAMAN YANG DIPERBOLEHKAN HANYA 

TIGA, YAITU DUA PADA BAGIAN ATAS 

(JUDUL KOLOM) DAN SATU PADA PENUTUP 

TABEL. 



TABEL 

ÅPada Jurnal GARIS VERTIKAL SAMA 

SEKALI TIDAK DIPERBOLEHKAN. 

ÅDENGAN DEMIKIAN, TABEL KOTAK-

KOTAK YANG DIHASILKAN OLEH 

KOMPUTER HARUS DIEDIT SUPAYA 

SESUAI DENGAN FORMAT PENULISAN 

TABEL ILMIAH. 



TABEL 

ÅJUDUL TABEL BIASANYA 

DITEMPATKAN DI ATAS TABEL. 

ÅPERHATIKAN FORMAT PENULISAN 

JUDUL TABEL, APAKAH DITULIS DI 

TENGAH, CETAK MIRING ATAU LEFT 

JUSTIFICATION. 



Tabel 5.1.  Data Kadar Pb dalam Daun Glodogan (Garcinia dulcis) Di Purwokerto 

 
 

Lokasi 

Jml kendaraan/jam Kadar Pb (ppm)  

RERATA Kadar Pb 

Bensin Solar 1 2 3 

A 1427 343 4,976 2,620 2,753 3,450 ;  Ñ  1,324 

B 2058 148 2,349 2,552 2,418 2,440 ;  Ñ  0,103 

C 648 31 1,811 1,677 1,610 1,699 ;  Ñ  0,102 





TABEL 

ÅKADANG-KADANG KATA TABEL DAN 
NOMOR TABEL DITULIS DENGAN 
CETAK TEBAL. 

ÅSISTEM PENULISAN SATUAN PEUBAH 
YANG DITABULASIKAN PERLU 
DIPERHATIKAN DENGAN CERMAT, 
APAKAH CETAK MIRING SETELAH 
KOMA, ATAU DALAM TANDA KURUNG. 



TABEL 

ÅANGKA-ANGKA DALAM TABEL 

SEBAIKNYA DIFORMAT MENURUT 

TITIK DESIMAL SUPAYA ANGKA 

TERSUSUN MENURUT BESARANNYA. 

ÅJUMLAH ANGKA DI BELAKANG KOMA 

JUGA HARUS DIPERHATIKAN SESUAI 

DENGAN MAKNA ANGKA TERSEBUT. 



TABEL 

ÅANGKA DI BELAKANG KOMA TIDAK HARUS 

EMPAT ATAU TIGA, ATAU DUA.  KALAU 

MEMANG TIDAK PERLU, TANDA KOMA 

TIDAK PERLU DICANTUMKAN. 

ÅJANGAN LUPA MEMASUKKAN DATA Standar 

Deviasi SUPAYA PEMBACA BISA MELIHAT 

VARIASI DAN SEBARAN DATA ANDA. 



TABEL 

ÅKALAU PERLU JUMLAH PENGAMATAN 

PERLU JUGA DICANTUMKAN DALAM TABEL 

ATAU SEBAGAI CATATAN KAKI PADA TABEL. 

ÅSUPERSKRIP UNTUK TARAF PERBEDAAN 

STATISTIK HARUS DITAMBAHKAN. 



TABEL 

ÅUNTUK YANG MENGGUNAKAN HURUF 

(DALAM PEMBANDINGAN BEBERAPA 

RATAAN SEKALIGUS), GUNAKAN HURUF 

PALING AWAL UNTUK RATAAN TERBESAR. 

ÅUNTUK MENUNJUKKAN PENGARUH UTAMA 

ATAU INTERAKSI, BIASANYA DIBERIKAN 

SIMBOL * ATAU ** UNTUK P < 0.05 ATAU P < 

0.01. 



TABEL 

ÅDALAM BEBERAPA HAL LEVEL P ITU SENDIRI 

DITULISKAN DALAM TABEL, INTERPRETASI LEVEL 

SIGNIFIKANSI DISERAHKAN KEPADA PEMBACA. 

ÅKALAU ADA SINGKATAN DIGUNAKAN DALAM 

TABEL, SELALU BERI CATATAN KAKI UNTUK 

PENJELASAN SINGKATAN TERSEBUT. 

ÅSYARAT YANG SELALU DITEKANKAN DALAM 

PEMBUATAN TABEL ADALAH BAHWA TABEL 

TERSEBUT HARUS BERDIRI SENDIRI. 

 



TABEL 

ÅSESEORANG YANG MENEMUKAN 
TABEL TERSEBUT TERPISAH DARI 
TEKS HARUS BISA MEMAHAMI DAN 
MENGINTERPRETASIKAN TABEL ITU 
TANPA HARUS MEMBACA TEKS. 

ÅUNTUK DATA YANG BANYAK 
MEMERLUKAN KOLOM, BISA 
MENGGUNAKAN BENTUK CETAKAN 
LANDSCAPE. 



TABEL 

ÅKALAU PENYAJIAN DATA TIDAK 

MEMERLUKAN BANYAK KOLOM TETAPI 

MEMERLUKAN BARIS, GUNAKAN BENTUK 

CETAKAN PORTRAIT. 

ÅYANG PALING BAIK ADALAH MENYUSUN 

DATA PADA TABEL SESUAI DENGAN 

URUTAN PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

DALAM TEKS. 



TABEL 

ÅKELOMPOKKAN DATA YANG SEJENIS 

DALAM SATU TABEL. 

ÅKALAU TIDAK MUAT, DATA TERSEBUT 

DIBUAT DALAM TABEL YANG 

BERURUTAN. 







GAMBAR 

ÅGAMBAR YANG DIMAKSUD DI SINI 

MELIPUTI GRAFIK, FOTO, DIAGRAM, 

BAGAN, PETA, DENAH, DAN GAMBAR 

LAINNYA. 

ÅPEMBAHASAN YANG LEBIH RINCI 

AKAN DIBERIKAN PADA GRAFIK YANG 

DIBANGUN DARI ANGKA-ANGKA HASIL 

PENGAMATAN. 



GAMBAR 

ÅILUSTRASI DALAM BENTUK FOTO, 

DIAGRAM, BAGAN, PETA, ATAU DENAH 

UMUMNYA TIDAK BANYAK LAGI YANG BISA 

DIMODIFIKASI UNTUK MENGUBAH 

PENAMPILAN ILUSTRASI. 

ÅYANG PENTING DIINGAT DI SINI ADALAH 

BAHWA PENYIAPAN ILUSTRASI HARUS 

SESUAI DENGAN KETENTUAN YANG TELAH 

DIGARISKAN OLEH JURNAL YANG AKAN 

DITUJU. 



GAMBAR 

ÅFIGUR ATAU GRAFIK DIGUNAKAN UNTUK 
MENYAJIKAN DATA YANG SANGAT BANYAK. 

ÅSETIAP GAMBAR DICETAK PADA HALAMAN 
TERPISAH. 

ÅUNTUK TIDAK MEMBINGUNGKAN EDITOR 
ATAU REVIEWER, TULISKAN NOMOR 
GAMBAR DAN NAMA PENULIS DI BALIK 
(HALAMAN BELAKANG) GAMBAR TERSEBUT. 



GAMBAR 

ÅSELAIN ITU, UNTUK GAMBAR YANG TIDAK 

LANGSUNG KELIHATAN MANA BAWAH DAN 

MANA ATAS, HARUS DITUNJUKKAN DI 

MARGIN GAMBAR TERSEBUT DENGAN 

PENSIL. 

ÅKARENA GAMBAR TIDAK DISERTAI DENGAN 

JUDULNYA, JANGAN SAMPAI SALAH 

MEMBERIKAN NOMOR DI BELAKANG 

GAMBAR ATAU SALAH MENGURUTNYA 

DALAM NASKAH. 



GAMBAR 

ÅDALAM SETIAP GRAFIK YANG DIBANGUN DARI 

ANGKA-ANGKA HASIL PENGAMATAN SELALU 

SERTAKAN UKURAN PENYEBARAN DATA (SD, SE, 

ATAU CV). 

ÅSIMBOL-SIMBOL YANG DIGUNAKAN DALAM 

GAMBAR SEBAIKNYA DIJELASKAN DALAM JUDUL, 

JANGAN DIMASUKKAN KE DALAM GAMBAR ITU 

SENDIRI (SEPERTI UMUMNYA PADA PEMBUATAN 

GRAFIK DENGAN KOMPUTER SAAT INI). 



GAMBAR 

ÅSUMBU YANG DIGUNAKAN JUGA 
CUKUP SATU SUMBU X DAN SATU 
SUMBU Y (JANGAN MEMBUAT 
GAMBAR DALAM KOTAK). 

ÅANDA BISA MENGGUNAKAN DUA 
SUMBU Y KALAU ANDA 
MENGGABUNGKAN BEBERAPA DATA 
DALAM SATU SUMBU DI MANA 
SATUANNYA BERBEDA. 



GAMBAR 

ÅBIASANYA KALAU BEBERAPA GAMBAR 

DIGABUNG DALAM SATU SUMBU, 

SERING KALI MEMBINGUNGKAN, 

TERUTAMA DALAM PEMBERIAN 

SIMBOL. 

ÅPERTIMBANGKANLAH PENGGUNAAN 

SATU SUMBU UNTUK BANYAK 

GAMBAR. 



GAMBAR 

ÅCARA ALTERNATIF YANG LEBIH MENARIK 
ADALAH DENGAN MENYUSUN SECARA 
VERTIKAL BEBERAPA GAMBAR MENJADI 
SATU GAMBAR. 

ÅGAMBAR YANG DISUSUN TERSEBUT BISA 
MEMPUNYAI SATUAN SUMBU X YANG SAMA 
ATAU BERLAINAN. 

ÅDALAM PENYAJIAN GAMBAR JANGAN LUPA 
MEMBERIKAN JUDUL SUMBU X DAN Y 
SERTA SATUANNYA. 



GAMBAR 

ÅDALAM PENYAJIAN TERSUSUN SECARA 
VERTIKAL BEGINI PENGGUNAAN SIMBOL 
MENJADI TIDAK PENTING KARENA SETIAP 
GAMBAR DISERTAI OLEH JUDUL SUMBU Y 
YANG BERLAINAN. 

ÅJANGAN MEMBUAT GRAFIK BERWARNA, 
GUNAKAN HITAM PUTIH. 

ÅKONTRAS GAMBAR JUGA HARUS JELAS, 
DAN KUALITAS HURUF PADA JUDUL SUMBU 
JUGA HARUS KUALITAS LASER. 



GAMBAR 

ÅANDA BISA MEMBUAT GRAFIK DENGAN 

TANGAN (TENTU DENGAN BANTUAN 

KERTAS GRAFIK), DAN MENULIS JUDUL 

SUMBUNYA DENGAN MENGGUNAKAN 

RUGORS. 

ÅUNTUK GRAFIK YANG DIBUAT SEPERTI INI, 

SEBAIKNYA DIFOTO HITAM PUTIH DENGAN 

UKURAN CETAKAN POSTCARD (DENGAN 

JENIS KERTAS GLOSSY). 



GAMBAR 

ÅUNTUK GAMBAR LAIN SELAIN GRAFIK 
(HASIL FOTO LANGSUNG ATAU 
MIKROGRAF) SEBAIKNYA KONTRASNYA 
JELAS. 

ÅJANGAN MENAMBAHKAN TULISAN PADA 
GAMBAR ATAU GRAFIK. 

ÅPERHATIKAN FORMAT PEMBUATAN 
GAMBAR DAN GRAFIK PADA ARTIKEL 
CONTOH ATAU PADA PETUNJUK 
PENULISAN. 



GAMBAR 

ÅBIASANYA JUDUL GAMBAR DILAMPIRKAN 
SETELAH TABEL. 

ÅTULISKAN JUDUL GAMBAR DALAM 
HALAMAN YANG TERPISAH DARI GAMBAR 
ITU SENDIRI. 

ÅKALAU ADA BEBERAPA GAMBAR, ANDA 
BISA MEMBERI NOMOR DAN JUDULNYA DAN 
MENGETIKNYA DALAM SATU HALAMAN. 

ÅPERHATIKAN FORMAT PENULISAN JUDUL 
GAMBAR PADA ARTIKEL CONTOH ATAU 
PADA PETUNJUK PENULISAN. 




















